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The rapid development of information technology and the increasing
use of social media have transformed digital platforms into one of the
primary sources of information, including educational content.
However, the high intensity of exposure to educational content on
social media does not necessarily lead to the formation of positive user
attitudes, as it is influenced by users' level of trust in the information
they receive. Therefore, this study was conducted to examine the effect
of the intensity of exposure to educational content and the level of trust
on social media users' attitudes. The objectives of this study were to
determine the effect of the intensity of exposure to educational content
on social media users' attitudes, to analyze the effect of the level of
trust on users' attitudes, and to examine the simultaneous effect of both
independent variables on social media users' attitudes. This study
employed a quantitative research approach using a survey method.
Data were collected through questionnaires distributed to 51
respondents selected as the research sample. The collected data were
analyzed using the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS),
including validity testing, reliability testing, classical assumption
testing, multiple linear regression analysis, partial significance testing
(t-test), simultaneous significance testing (F-test), and coefficient of
determination analysis. The findings revealed that the intensity of
exposure to educational content did not have a significant effect on
social media users' attitudes, with a significance value of 0.433 (>
0.05). In contrast, the level of trust had a positive and significant effect
on users' attitudes, with a significance value of 0.000 (< 0.05).
Simultaneously, the intensity of exposure to educational content and
the level of trust significantly influenced social media users' attitudes,
as indicated by an F-value of 30.320 and a significance level of 0.000.
Furthermore, the coefficient of determination (R?) of 0.385 indicates
that both independent variables explain 38.5% of the variance in social
media users' attitudes, while the remaining 61.5% is explained by other
variables outside the research model. This study contributes to the
development of digital communication research by demonstrating that
the level of trust is a more dominant factor than the intensity of
exposure to educational content in shaping social media users'
attitudes. Therefore, improving the quality and credibility of
information disseminated through social media should become a
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priority for content creators and other relevant stakeholders. Future
studies are recommended to involve a larger sample size, expand the
research coverage, and incorporate additional variables such as
digital literacy, information quality, and user engagement to develop
a more comprehensive research model.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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Perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya penggunaan
media sosial telah menjadikan platform digital sebagai salah satu
sumber utama masyarakat dalam memperoleh informasi, termasuk
konten edukasi. Tingginya intensitas paparan informasi melalui media
sosial tidak selalu diikuti dengan terbentuknya sikap yang positif,
karena dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan pengguna terhadap
informasi yang diterima. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis pengaruh intensitas paparan konten edukasi dan
tingkat kepercayaan terhadap sikap pengguna media sosial. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas paparan konten
edukasi terhadap sikap pengguna media sosial, mengetahui pengaruh
tingkat kepercayaan terhadap sikap pengguna media sosial, serta
mengetahui pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan
terhadap sikap pengguna media sosial. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 51 responden
yang dipilih sebagai sampel penelitian. Data dianalisis menggunakan
bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi
linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas paparan
konten edukasi tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna
media sosial dengan nilai signifikansi sebesar 0,433 (>0,05).
Sebaliknya, tingkat kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sikap pengguna media sosial dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (<0,05). Secara simultan, intensitas paparan konten
edukasi dan tingkat kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sikap pengguna media sosial dengan nilai F hitung sebesar
30,320 dan signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,385 menunjukkan bahwa kedua variabel independen
mampu menjelaskan 38,5% variasi sikap pengguna media sosial,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.  Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian komunikasi digital dengan menunjukkan
bahwa tingkat kepercayaan merupakan faktor yang lebih dominan
dibandingkan intensitas paparan konten edukasi dalam membentuk
sikap pengguna media sosial. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
dan kredibilitas informasi pada media sosial perlu menjadi perhatian
utama bagi pembuat konten dan berbagai pemangku kepentingan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden
yang lebih besar, memperluas cakupan wilayah penelitian, serta
menambahkan variabel lain seperti literasi digital, kualitas informasi,
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dan keterlibatan pengguna agar diperoleh model yang lebih
komprehensif.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat
memperoleh, mengelola, dan menyebarkan informasi. Media sosial tidak lagi hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi telah berkembang menjadi media utama dalam
penyebaran informasi, edukasi, promosi, hingga pembentukan opini publik. Beragam platform
seperti Instagram, TikTok, YouTube, Facebook, dan X memungkinkan pengguna mengakses
berbagai konten edukasi secara cepat, mudah, dan tanpa batas ruang maupun waktu. Kondisi
tersebut menjadikan media sosial sebagai salah satu ekosistem pembelajaran informal yang
memiliki pengaruh terhadap cara individu memahami informasi serta membentuk sikap
terhadap berbagai isu. Oleh karena itu, intensitas paparan terhadap konten edukasi yang
disajikan melalui media sosial menjadi fenomena yang penting untuk dikaji karena berpotensi
memengaruhi perubahan sikap pengguna (Greenhow et al., 2020; Yuan et al., 2021).

Fenomena tersebut didukung oleh peningkatan penggunaan internet di Indonesia.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), sebanyak 72,78% penduduk Indonesia berusia lima
tahun ke atas telah mengakses internet pada tahun 2024, meningkat dibandingkan tahun 2023
yang sebesar 69,21%. Selain itu, hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2024
menunjukkan bahwa 77,57% pengguna internet memanfaatkan internet untuk mengakses
media sosial, 77,50% untuk memperoleh informasi atau berita, serta 9,96% untuk pembelajaran
daring. BPS juga melaporkan bahwa 82,05% penduduk Indonesia menggunakan telepon seluler
sebagai perangkat utama dalam mengakses internet. Data tersebut menunjukkan bahwa media
sosial telah menjadi salah satu sumber informasi yang dominan dalam kehidupan masyarakat
sehingga peluang masyarakat untuk terpapar berbagai konten edukasi semakin tinggi. D1 sisi
lain, tingginya intensitas penggunaan media sosial juga meningkatkan kemungkinan pengguna
menerima informasi yang tidak selalu memiliki kualitas maupun kredibilitas yang sama,
sehingga tingkat kepercayaan terhadap informasi menjadi faktor penting yang memengaruhi
pembentukan sikap pengguna.

Keberadaan konten edukasi di media sosial memberikan peluang besar dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat, namun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh
intensitas paparan dan tingkat kepercayaan terhadap informasi yang diterima. Semakin sering
seseorang terpapar konten edukasi yang dianggap kredibel, maka semakin besar kemungkinan
terjadinya perubahan sikap maupun perilaku. Sebaliknya, apabila informasi yang diterima
dianggap kurang dapat dipercaya, maka pengguna cenderung mengabaikan bahkan menolak
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pesan yang disampaikan. Penelitian Yuan et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial untuk tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh sikap pengguna terhadap media tersebut.
Sementara itu, Handarkho (2022) menjelaskan bahwa kepercayaan terhadap informasi di media
sosial dibentuk oleh berbagai faktor, seperti ketergantungan terhadap media, aspek sosial, dan
tingkat ketidakpastian informasi yang diterima.

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas hubungan antara penggunaan media sosial,
kepercayaan, dan perilaku pengguna. Greenhow et al. (2020) menjelaskan bahwa media sosial
memiliki potensi besar sebagai sarana pembelajaran yang mendukung proses belajar secara
fleksibel dan kolaboratif. Balaban et al. (2020) menemukan bahwa kualitas informasi dan
tingkat kredibilitas sumber informasi berpengaruh terhadap kepercayaan pengguna dalam
mengikuti konten yang disampaikan di media sosial. Selain itu, Hajli et al. (2020)
mengemukakan bahwa berbagai isyarat kepercayaan (#rust cues) pada media sosial dapat
meningkatkan keyakinan pengguna terhadap informasi yang diterima sehingga memengaruhi
respons maupun sikap mereka. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan
menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan efektivitas penyampaian informasi
melalui media sosial.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penggunaan media sosial sebagai media
pembelajaran maupun pembentukan kepercayaan pengguna, masih terdapat sejumlah
keterbatasan yang membuka peluang penelitian lebih lanjut. Pertama, sebagian besar penelitian
hanya memfokuskan pada hubungan antara penggunaan media sosial dan niat menggunakan
media sosial untuk belajar tanpa mengukur secara spesifik intensitas paparan konten edukasi
sebagai variabel independen. Kedua, penelitian mengenai tingkat kepercayaan umumnya
menitikberatkan pada pembentukan kepercayaan terhadap platform atau informasi tertentu,
namun belum banyak mengintegrasikannya dengan pembentukan sikap pengguna media sosial
dalam satu model penelitian. Ketiga, sebagian besar penelitian dilakukan pada konteks negara
lain maupun lingkungan pendidikan tinggi sehingga hasilnya belum tentu dapat
digeneralisasikan pada karakteristik pengguna media sosial di Indonesia yang memiliki tingkat
penetrasi internet dan pola penggunaan media sosial yang berbeda (Greenhow et al., 2020;
Handarkho, 2022; Yuan et al., 2021).

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
mengintegrasikan intensitas paparan konten edukasi dan tingkat kepercayaan sebagai variabel
yang secara simultan memengaruhi sikap pengguna media sosial. Pendekatan ini diharapkan
mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana frekuensi
paparan informasi edukatif dan tingkat kepercayaan terhadap informasi tersebut berkontribusi
dalam pembentukan sikap pengguna. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada konteks pengguna
media sosial di Indonesia yang memiliki karakteristik penggunaan internet yang terus
meningkat sehingga hasil penelitian diharapkan mampu memberikan bukti empiris yang lebih
sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia saat ini.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai komunikasi
digital, perilaku pengguna media sosial, serta hubungan antara paparan informasi, kepercayaan,
dan pembentukan sikap. Dari sisi praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pembuat
konten edukasi, institusi pendidikan, pemerintah, maupun organisasi yang memanfaatkan
media sosial sebagai media penyebaran informasi agar lebih memperhatikan kualitas informasi
dan membangun kepercayaan pengguna. Dengan demikian, strategi komunikasi digital yang
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diterapkan tidak hanya mampu meningkatkan jangkauan informasi, tetapi juga menghasilkan
perubahan sikap yang positif pada masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, peningkatan penggunaan internet dan media sosial di
Indonesia, besarnya pemanfaatan media sosial sebagai sumber informasi, serta pentingnya
kepercayaan terhadap informasi digital menunjukkan bahwa penelitian mengenai pengaruh
intensitas paparan konten edukasi dan tingkat kepercayaan terhadap sikap pengguna media
sosial memiliki tingkat urgensi yang tinggi. Penelitian ini diperlukan untuk memberikan bukti
empiris mengenai hubungan antarvariabel tersebut sehingga dapat mengisi kesenjangan
penelitian sebelumnya sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
komunikasi, perilaku pengguna media sosial, dan literasi digital di era transformasi digital.

TINJUAN PUSTAKA

Landasan teori merupakan bagian yang berfungsi sebagai dasar konseptual dalam
menjelaskan hubungan antarvariabel yang diteliti. Pada penelitian kuantitatif, landasan teori
tidak hanya memuat definisi setiap variabel, tetapi juga menjelaskan teori yang mendasari
hubungan antarvariabel sehingga hipotesis yang dibangun memiliki dasar ilmiah yang kuat.
Oleh karena itu, penyusunan landasan teori perlu dilakukan secara sistematis, dimulai dari teori
utama (grand theory), dilanjutkan dengan pembahasan setiap variabel penelitian, kemudian
diakhiri dengan penjelasan hubungan antarvariabel yang menjadi dasar penyusunan kerangka
pemikiran dan hipotesis.

Untuk penelitian ini, Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen
(1991) direkomendasikan sebagai grand theory karena memiliki keterkaitan yang kuat dengan
variabel dependen, yaitu sikap pengguna media sosial. Teori ini menjelaskan bahwa sikap
seseorang terhadap suatu objek atau perilaku terbentuk melalui proses evaluasi terhadap
informasi dan keyakinan yang dimiliki. Dalam konteks penelitian ini, pengguna media sosial
akan membentuk sikap tertentu setelah menerima paparan konten edukasi dan mengevaluasi
tingkat kepercayaan terhadap informasi yang diterimanya. Dengan demikian, TPB mampu
menjelaskan mekanisme psikologis yang mendasari hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen.

Selain menggunakan TPB sebagai teori utama, penelitian ini sebaiknya didukung oleh
teori komunikasi dan perilaku informasi, seperti Information Adoption Model atau teori
kredibilitas informasi. Teori tersebut menjelaskan bahwa penerimaan informasi oleh individu
dipengaruhi oleh kualitas informasi, kredibilitas sumber, serta tingkat kepercayaan terhadap
informasi yang diterima. Penggunaan teori pendukung ini penting karena variabel tingkat
kepercayaan dalam penelitian tidak hanya berkaitan dengan rasa percaya terhadap media sosial
sebagai platform, tetapi juga terhadap isi konten edukasi yang dikonsumsi pengguna.

Pembahasan mengenai intensitas paparan konten edukasi sebaiknya diawali dengan
konsep paparan media (media exposure) yang menjelaskan frekuensi dan durasi seseorang
menerima informasi dari suatu media. Selanjutnya dijelaskan pengertian konten edukasi
sebagai informasi yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, maupun
pemahaman pengguna. Setelah kedua konsep tersebut diuraikan, perlu dilakukan sintesis
sehingga menghasilkan definisi operasional mengenai intensitas paparan konten edukasi sesuai
konteks penelitian. Variabel ini direkomendasikan menggunakan indikator frekuensi paparan,
durasi paparan, perhatian terhadap konten, dan keterlibatan pengguna terhadap konten edukasi.
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Masing-masing indikator perlu dijelaskan secara rinci agar menjadi dasar dalam penyusunan
instrumen penelitian.

Pada pembahasan tingkat kepercayaan, landasan teori sebaiknya menguraikan konsep
trust dalam lingkungan digital. Kepercayaan dipahami sebagai keyakinan pengguna bahwa
informasi yang diterima memiliki tingkat akurasi, kredibilitas, keandalan, serta berasal dari
sumber yang kompeten. Dalam konteks media sosial, kepercayaan menjadi faktor penting
karena pengguna dihadapkan pada berbagai jenis informasi dengan kualitas yang beragam.
Oleh karena itu, indikator yang direkomendasikan meliputi kredibilitas sumber informasi,
akurasi informasi, keandalan informasi, integritas penyedia informasi, dan kompetensi sumber.
Penjelasan setiap indikator perlu dikaitkan dengan perilaku pengguna media sosial sehingga
pembahasan menjadi lebih kontekstual.

Selanjutnya, pembahasan mengenai sikap pengguna media sosial sebaiknya
menggunakan konsep sikap yang dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen. Sikap dipandang
sebagai evaluasi individu terhadap suatu objek yang tercermin dalam aspek kognitif, afektif,
dan konatif. Aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan atau keyakinan pengguna terhadap
informasi yang diperoleh melalui media sosial. Aspek afektif berkaitan dengan perasaan atau
evaluasi emosional terhadap konten yang diterima. Sementara itu, aspek konatif
menggambarkan kecenderungan pengguna untuk bertindak atau berperilaku sebagai
konsekuensi dari sikap yang terbentuk. Ketiga dimensi tersebut dinilai mampu menggambarkan
sikap pengguna media sosial secara komprehensif.

Setelah seluruh variabel dibahas secara konseptual, landasan teori perlu menjelaskan
hubungan antarvariabel. Hubungan pertama menjelaskan bahwa semakin tinggi intensitas
paparan terhadap konten edukasi, semakin besar peluang pengguna memperoleh informasi baru
yang dapat memengaruhi pengetahuan, persepsi, dan sikap mereka. Hubungan kedua
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan terhadap informasi yang diterima,
semakin besar kemungkinan pengguna menerima dan menginternalisasi informasi tersebut
sehingga membentuk sikap yang positif. Selanjutnya, hubungan simultan antara intensitas
paparan konten edukasi dan tingkat kepercayaan dipaparkan sebagai dasar penyusunan model
penelitian, yang menjelaskan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama
berkontribusi terhadap pembentukan sikap pengguna media sosial.

Berdasarkan rekomendasi tersebut, struktur landasan teori akan tersusun secara
sistematis, dimulai dari teori utama, diikuti pembahasan masing-masing variabel beserta
indikatornya, kemudian diakhiri dengan hubungan antarvariabel sebagai dasar penyusunan
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. Struktur ini akan menghasilkan landasan teori
yang tidak hanya kuat secara konseptual, tetapi juga mampu mendukung analisis kuantitatif
serta memudahkan proses operasionalisasi variabel menjadi instrumen penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksplanatori (explanatory research). Pemilihan metode kuantitatif didasarkan pada kata kunci
"pengaruh" dalam judul penelitian yang menunjukkan bahwa penelitian bertujuan menguji
hubungan sebab-akibat antara variabel independen, yaitu intensitas paparan konten edukasi dan
tingkat kepercayaan, terhadap variabel dependen, yaitu sikap pengguna media sosial. Menurut
Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
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filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan tujuan
menguji hipotesis melalui analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik. Creswell dan
Creswell (2018) juga menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif menekankan pengukuran
variabel secara objektif melalui pengumpulan data numerik untuk menguji teori dan hubungan
antarvariabel. Dengan demikian, pendekatan eksplanatori dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu menjelaskan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan.

Penelitian ini menggunakan metode survei (survey research) dengan pendekatan ex post
facto, karena peneliti tidak memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel yang
diteliti, melainkan mengamati fenomena yang telah terjadi pada responden. Data penelitian
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang memenubhi kriteria penelitian.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel dan diukur
menggunakan Skala Likert lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5
(sangat setuju). Penggunaan skala Likert dipilih karena mampu mengukur persepsi, sikap,
maupun pendapat responden secara sistematis dan mudah dianalisis secara statistik (Sugiyono,
2022). Selain itu, metode survei merupakan pendekatan yang banyak digunakan dalam
penelitian mengenai perilaku pengguna media sosial karena mampu memperoleh data empiris
dari sejumlah responden secara efisien serta memberikan gambaran mengenai hubungan
antarvariabel yang diteliti (Hair et al., 2022).

Melalui pendekatan kuantitatif eksplanatori, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan bukti empiris mengenai pengaruh intensitas paparan konten edukasi dan tingkat
kepercayaan terhadap sikap pengguna media sosial. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik statistik inferensial, meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, uji parsial (z-test), uji simultan (F-test), serta koefisien
determinasi untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil analisis statistik tersebut diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang komunikasi digital, perilaku pengguna media sosial, dan literasi digital. Selain
memperkuat kajian teoritis mengenai hubungan antara paparan informasi, kepercayaan, dan
sikap pengguna, hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
dalam mengembangkan model penelitian mengenai perilaku pengguna media sosial pada
konteks yang berbeda.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Hasil
Deskripsi Data
1. Profil Responden

Penelitian ini melibatkan 51 responden yang dipilih sebagai sampel penelitian. Data
karakteristik responden diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan latar belakang
pekerjaan atau pendidikan. Karakteristik responden disajikan untuk memberikan gambaran
mengenai profil subjek penelitian sehingga dapat diketahui distribusi responden yang menjadi
sumber data penelitian.

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 25 49.0%
Perempuan 26 51,0%
Total 51 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa responden perempuan berjumlah 26 orang
(51,0%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 25 orang (49,0%). Hal ini menunjukkan
bahwa komposisi responden relatif seimbang sehingga mampu memberikan representasi yang
cukup baik terhadap populasi penelitian.

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
15-20 tahun 32 62,7%
21-25 tahun 4 7.8%
2630 tahun ) 3.9%
>35 tahun 13 25.5%
Total 51 100%

Sebagian besar responden berada pada rentang usia 15-20 tahun sebanyak 32 responden
(62,7%). Hal ini menunjukkan bahwa penelitian didominasi oleh kelompok usia muda yang
merupakan pengguna aktif media sosial sehingga dianggap relevan dengan tujuan penelitian
mengenai intensitas paparan konten edukasi, tingkat kepercayaan, dan sikap pengguna media

sosial.

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan/Pendidikan

Kategori Jumlah Persentase
Mahasiswa 31 60,8%
Pekerja 13 25,5%
Lainnya 7 13,7%
Total 51 100%
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Mayoritas responden merupakan mahasiswa sebanyak 31 orang (60,8%), diikuti oleh
pekerja sebanyak 13 orang (25,5%), sedangkan kategori lainnya berjumlah 7 orang (13,7%).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penelitian didominasi oleh responden yang aktif
menggunakan media sosial dalam aktivitas sehari-hari.

Uji Instrumen Penelitian
1. Variabel Intensitas Paparan Konten Edukasi (X1)
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel X1

Item r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,524 0,1966 Valid
X1.2 0,563 0,1966 Valid
X1.3 0,483 0,1966 Valid
X1.4 0,711 0,1966 Valid
X1.5 0,589 0,1966 Valid
X1.6 0,507 0,1966 Valid
X1.7 0,665 0,1966 Valid
X1.8 0,515 0,1966 Valid
X1.9 0,650 0,1966 Valid
X1.10 0,571 0,1966 Valid
X1.11 0,595 0,1966 Valid
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X1.12 0,657

0,1966

Valid

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1

Cronbach's Alpha

Kriteria

Kesimpulan

0,812

>0,60

Reliabel

Deskripsi

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel Intensitas
Paparan Konten Edukasi (X1) memiliki nilai » hitung lebih besar daripada » tabel (0,1966),
sehingga seluruh item dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,812, yang lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, instrumen pada

variabel X1 dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

2. Variabel Tingkat Kepercayaan (X2)

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel X2

Item r hitung r tabel Keterangan
X2.1 0,537 0,1966 Valid
X2.2 0,631 0,1966 Valid
X2.3 0,762 0,1966 Valid
X2.4 0,782 0,1966 Valid
X2.5 0,604 0,1966 Valid
X2.6 0,672 0,1966 Valid
X2.7 0,600 0,1966 Valid

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2

Cronbach's Alpha

Kriteria

Kesimpulan

0,754

>0,60

Reliabel

Deskripsi
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Berdasarkan hasil pengujian validitas, seluruh item pada variabel Tingkat Kepercayaan
(X2) mempunyai nilai  hitung yang lebih besar dibandingkan r tabel (0,1966), sehingga seluruh
item dinyatakan valid. Selain itu, nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,754 menunjukkan bahwa
instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Oleh karena itu, variabel X2
dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.

3. Variabel Sikap Pengguna Media Sosial (Y)
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Y

Item r hitung r tabel Keterangan
Y1 0,587 0,1966 Valid
Y2 0,762 0,1966 Valid
Y3 0,707 0,1966 Valid
Y4 0,745 0,1966 Valid

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Cronbach's Alpha | Kriteria | Kesimpulan
0,648 >0,60 Reliabel
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel Sikap Pengguna
Media Sosial (Y) memiliki nilai » hitung yang lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar
0,1966. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji
reliabilitas memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,648, yang lebih besar dari batas
minimum 0,60. Oleh karena itu, instrumen variabel Y dinyatakan reliabel dan layak digunakan

sebagai instrumen penelitian.
Pembahasan
Pengaruh Intensitas Paparan Konten Edukasi terhadap Sikap Pengguna Media Sosial
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Intensitas Paparan
Konten Edukasi (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,035 dengan nilai t hitung
sebesar 0,787, nilai signifikansi 0,433, dan lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05. Selain
itu, nilai t hitung lebih kecil daripada t tabel (1,985), sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa intensitas paparan konten edukasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengguna media sosial. Meskipun koefisien
regresi menunjukkan arah hubungan positif, pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk
menjelaskan perubahan sikap pengguna secara statistik.
Temuan ini menunjukkan bahwa frekuensi atau banyaknya paparan terhadap konten
edukasi belum tentu mampu membentuk sikap pengguna media sosial. Dalam konteks media
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digital, pengguna tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga melakukan proses
seleksi, evaluasi, dan interpretasi terhadap informasi yang diterima. Oleh karena itu, semakin
sering seseorang melihat konten edukasi tidak secara otomatis menghasilkan perubahan sikap
apabila konten tersebut belum dianggap penting, relevan, ataupun kredibel. Hal ini sejalan
dengan Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), yang menjelaskan
bahwa pembentukan sikap dipengaruhi oleh keyakinan (behavioral beliefs) terhadap manfaat
suatu informasi, bukan semata-mata oleh banyaknya paparan informasi.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Yuan et al. (2021) yang menemukan
bahwa penggunaan media sosial untuk tujuan pembelajaran mampu meningkatkan sikap positif
terhadap penggunaan media sosial sebagai sarana belajar. Perbedaan tersebut diduga
disebabkan oleh karakteristik responden, jenis platform media sosial yang digunakan, maupun
bentuk konten edukasi yang diterima. Pada penelitian Yuan et al. (2021), responden secara
khusus menggunakan media sosial untuk aktivitas pembelajaran, sedangkan pada penelitian ini
responden memiliki tujuan penggunaan media sosial yang lebih beragam sehingga paparan
konten edukasi belum menjadi faktor dominan dalam pembentukan sikap.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembuat konten
edukasi tidak cukup hanya meningkatkan frekuensi publikasi konten. Kualitas materi,
penyajian informasi, relevansi dengan kebutuhan pengguna, serta kemampuan konten dalam
membangun kepercayaan perlu menjadi perhatian utama agar konten yang disampaikan mampu
memengaruhi sikap pengguna secara nyata. Dari sisi teoritis, temuan ini memperkuat
pandangan bahwa paparan media merupakan faktor awal dalam proses komunikasi, namun
efektivitasnya tetap dipengaruhi oleh faktor psikologis lain, khususnya kepercayaan terhadap
informasi.

Pengaruh Tingkat Kepercayaan terhadap Sikap Pengguna Media Sosial

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Tingkat Kepercayaan (X2) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,366, nilai t hitung sebesar 5,710, serta tingkat signifikansi 0,000,
yang lebih kecil daripada 0,05. Nilai t hitung juga lebih besar daripada t tabel (1,985), sehingga
hipotesis kedua (H2) diterima. Dengan demikian, tingkat kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sikap pengguna media sosial. Semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna
terhadap informasi yang diterima melalui media sosial, maka semakin positif pula sikap yang
terbentuk.

Temuan ini sesuai dengan Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa
keyakinan individu terhadap suatu objek akan membentuk evaluasi positif atau negatif yang
selanjutnya berkembang menjadi sikap. Dalam konteks penelitian ini, kepercayaan terhadap
kredibilitas sumber informasi, akurasi isi konten, dan kualitas informasi menjadi dasar bagi
pengguna dalam mengevaluasi konten edukasi yang diterima. Ketika pengguna menilai bahwa
informasi tersebut dapat dipercaya, mereka cenderung menerima pesan yang disampaikan dan
menunjukkan sikap yang lebih positif.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Handarkho (2022) yang
menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap informasi di media sosial merupakan faktor utama
yang memengaruhi penerimaan informasi digital. Selain itu, penelitian Balaban et al. (2020)
menunjukkan bahwa kredibilitas informasi dan tingkat kepercayaan terhadap sumber informasi
berpengaruh terhadap sikap pengguna dalam mengikuti konten di media sosial. Kesamaan hasil
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tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan elemen penting dalam proses
komunikasi digital karena menentukan apakah informasi akan diterima, diabaikan, atau bahkan
ditolak oleh pengguna.

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah pentingnya membangun kredibilitas
informasi dalam setiap konten edukasi yang dipublikasikan di media sosial. Kreator konten,
institusi pendidikan, pemerintah, maupun organisasi perlu memastikan bahwa informasi yang
disampaikan bersumber dari referensi yang dapat dipertanggungjawabkan, akurat, serta
disampaikan secara transparan. Dari sisi teoritis, temuan ini memperkuat konsep bahwa
kepercayaan merupakan determinan utama dalam pembentukan sikap pengguna pada
lingkungan komunikasi digital.

Pengaruh Intensitas Paparan Konten Edukasi dan Tingkat Kepercayaan terhadap
Sikap Pengguna Media Sosial

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 30,320 dengan
nilai signifikansi 0,000, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
intensitas paparan konten edukasi dan tingkat kepercayaan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap sikap pengguna media sosial. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,385
menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 38,5% variasi sikap
pengguna media sosial, sedangkan 61,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pembentukan sikap pengguna media sosial
merupakan proses yang kompleks dan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor. Intensitas
paparan konten edukasi berperan sebagai media penyampaian informasi, sedangkan tingkat
kepercayaan menentukan apakah informasi tersebut diterima dan diyakini oleh pengguna. Oleh
karena itu, kombinasi kedua variabel tersebut mampu memberikan kontribusi terhadap
pembentukan sikap pengguna meskipun masih terdapat faktor lain, seperti literasi digital,
pengalaman penggunaan media sosial, motivasi individu, maupun karakteristik psikologis
pengguna yang belum dianalisis dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terkini yang menyatakan bahwa
efektivitas komunikasi digital dipengaruhi oleh interaksi antara paparan informasi dan tingkat
kepercayaan pengguna terhadap informasi tersebut. Penelitian Greenhow et al. (2020)
menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi sebagai media pembelajaran apabila
informasi yang disampaikan dapat diterima dan dimanfaatkan oleh pengguna. Demikian pula,
Hajli et al. (2020) menjelaskan bahwa kredibilitas informasi dan sinyal kepercayaan (trust cues)
mampu meningkatkan penerimaan informasi sehingga membentuk respons positif pengguna
terhadap media sosial.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa strategi penyebaran
konten edukasi di media sosial hendaknya tidak hanya berorientasi pada peningkatan jumlah
konten atau frekuensi unggahan, tetapi juga pada peningkatan kualitas, kredibilitas, dan
transparansi informasi. Dengan demikian, pengguna tidak hanya sering terpapar informasi,
tetapi juga memiliki keyakinan bahwa informasi tersebut layak dipercaya sehingga mampu
membentuk sikap yang positif. Dari sisi teoritis, hasil penelitian ini memperkuat Theory of
Planned Behavior dengan menunjukkan bahwa keyakinan terhadap informasi merupakan
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mekanisme penting dalam pembentukan sikap, sementara intensitas paparan berperan sebagai
faktor pendukung dalam proses tersebut.

Berdasarkan keseluruhan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa tingkat
kepercayaan merupakan faktor yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap sikap
pengguna media sosial, sedangkan intensitas paparan konten edukasi belum memberikan
pengaruh yang signifikan secara parsial. Namun demikian, kedua variabel secara simultan
mampu menjelaskan sebagian variasi sikap pengguna media sosial. Temuan ini memberikan
kontribusi empiris terhadap pengembangan kajian komunikasi digital, khususnya mengenai
pembentukan sikap pengguna media sosial melalui paparan informasi edukatif dan kepercayaan
terhadap informasi. Pembahasan ini selanjutnya menjadi dasar dalam penyusunan Bab V yang
memuat kesimpulan penelitian, implikasi, keterbatasan penelitian, serta saran bagi penelitian
selanjutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Intensitas Paparan Konten Edukasi dan
Tingkat Kepercayaan terhadap Sikap Pengguna Media Sosial, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut.

1. Intensitas paparan konten edukasi tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap
pengguna media sosial. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel intensitas paparan
konten edukasi memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,433 (>0,05) dengan nilai t
hitung sebesar 0,787 yang lebih kecil dari t tabel sebesar 1,985. Dengan demikian,
hipotesis pertama (H1) ditolak. Meskipun koefisien regresi menunjukkan arah
hubungan positif, intensitas paparan konten edukasi belum mampu memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan sikap pengguna media sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa frekuensi paparan terhadap konten edukasi saja belum cukup
untuk memengaruhi sikap pengguna tanpa didukung oleh faktor lain seperti kualitas
informasi, relevansi konten, maupun karakteristik individu pengguna.

2. Tingkat kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pengguna media
sosial. Hasil uji parsial menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dengan
nilai t hitung sebesar 5,710, yang lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,985. Oleh
karena itu, hipotesis kedua (H2) diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap informasi yang diterima melalui media
sosial, maka semakin positif sikap yang terbentuk. Kepercayaan terhadap kredibilitas
sumber, akurasi informasi, dan kualitas konten menjadi faktor penting yang
memengaruhi sikap pengguna dalam memanfaatkan media sosial sebagai sumber
informasi.

3. Intensitas paparan konten edukasi dan tingkat kepercayaan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sikap pengguna media sosial. Hasil uji simultan
memperoleh nilai F hitung sebesar 30,320 dengan tingkat signifikansi 0,000, sehingga
hipotesis ketiga (H3) diterima. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,385 menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 38,5%
variasi sikap pengguna media sosial, sedangkan 61,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembentukan sikap
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Saran

pengguna media sosial dipengaruhi oleh kombinasi beberapa faktor, di mana tingkat
kepercayaan memiliki kontribusi yang lebih dominan dibandingkan intensitas paparan
konten edukasi.

Implikasi teoritis dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil penelitian mendukung
Theory of Planned Behavior, khususnya pada aspek pembentukan sikap yang
dipengaruhi oleh keyakinan terhadap suatu informasi. Tingkat kepercayaan terbukti
menjadi faktor yang berperan penting dalam membentuk sikap pengguna media sosial,
sedangkan intensitas paparan konten edukasi belum mampu memberikan pengaruh
secara langsung apabila tidak diikuti dengan kepercayaan terhadap informasi yang
diterima.

Implikasi praktis menunjukkan bahwa peningkatan jumlah atau frekuensi konten
edukasi di media sosial belum tentu mampu membentuk sikap positif pengguna. Oleh
karena itu, pembuat konten, institusi pendidikan, pemerintah, maupun organisasi perlu
lebih memperhatikan kualitas informasi, kredibilitas sumber, serta keakuratan konten
yang disampaikan agar mampu meningkatkan kepercayaan pengguna dan mendorong
terbentuknya sikap yang positif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah responden yang relatif
terbatas sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan pada
seluruh pengguna media sosial di Indonesia. Selain itu, penelitian hanya menggunakan
dua variabel independen, yaitu intensitas paparan konten edukasi dan tingkat
kepercayaan, sehingga masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi sikap
pengguna media sosial, seperti literasi digital, kualitas informasi, pengalaman
penggunaan media sosial, motivasi individu, karakteristik demografis, maupun jenis
platform media sosial yang digunakan.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
jumlah dan karakteristik responden agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi
yang lebih baik. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain,
seperti literasi digital, kredibilitas konten, kualitas informasi, motivasi penggunaan
media sosial, atau keterlibatan pengguna (user engagement) sebagai variabel
independen maupun variabel mediasi atau moderasi. Penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) atau pendekatan longitudinal
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses pembentukan
sikap pengguna media sosial.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut.

1.

Bagi pembuat konten edukasi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
penyampaian informasi tidak hanya ditentukan oleh intensitas publikasi konten, tetapi
juga oleh tingkat kepercayaan pengguna terhadap informasi yang disampaikan. Oleh
karena itu, pembuat konten disarankan untuk menyajikan materi yang akurat, berbasis
data, menggunakan sumber yang kredibel, serta menyampaikan informasi secara jelas
dan mudah dipahami sehingga mampu meningkatkan kepercayaan pengguna.

Bagi institusi pendidikan, media sosial dapat dimanfaatkan sebagai media pendukung
pembelajaran yang efektif apabila materi yang disampaikan memiliki kualitas yang baik
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dan berasal dari sumber yang terpercaya. Institusi pendidikan juga perlu meningkatkan
literasi digital peserta didik agar mampu melakukan evaluasi terhadap informasi yang
diperoleh melalui media sosial sebelum membentuk sikap atau mengambil keputusan.

3. Bagi pemerintah dan pemangku kepentingan, hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan dalam merancang program literasi digital yang tidak hanya meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengakses informasi, tetapi juga meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam menilai kredibilitas informasi dan mengidentifikasi
konten yang valid. Upaya tersebut diharapkan mampu mengurangi penyebaran
informasi yang menyesatkan serta meningkatkan kualitas pemanfaatan media sosial
sebagai sarana edukasi.

4. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan
kajlan mengenai komunikasi digital, perilaku pengguna media sosial, serta
pembentukan sikap melalui media digital. Penelitian lanjutan disarankan untuk
mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain yang relevan
sehingga mampu memberikan penjelasan yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi sikap pengguna media sosial.

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih
besar dan melibatkan responden dari berbagai wilayah maupun kelompok usia agar hasil
penelitian lebih representatif. Selain itu, penggunaan teknik analisis yang lebih
kompleks, seperti Structural Equation Modeling (SEM) atau Partial Least Squares
(PLS-SEM), dapat dipertimbangkan untuk menguji hubungan langsung maupun tidak
langsung antarvariabel secara lebih komprehensif.

6. Untuk mengatasi keterbatasan penelitian ini, penelitian mendatang disarankan
menggunakan instrumen pengukuran yang lebih beragam, memperluas cakupan
platform media sosial yang diteliti, serta mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual
seperti jenis konten edukasi, intensitas interaksi pengguna, dan karakteristik media yang
digunakan. Dengan demikian, hasil penelitian di masa mendatang diharapkan memiliki
validitas eksternal yang lebih tinggi dan mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pembentukan sikap pengguna media sosial.
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